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kualitatif deskriptif dengan subjek  y 4t4 kunci: Akar, Konsep, Matematika,

sebanyak 24 siswa kelas VI di Pembelaiaran. Perpanakatan
Sekolah Dasar Negeri 59 Pekanbaru. l » rerpang '

Data dikumpulkan melalui observasi,

tes tertulis, dan wawancara semi-

terstruktur.  Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa sebagian besar

siswa mampu memahami konsep

dasar perpangkatan, siswa

menunjukkan potensi yang baik dalam memahami konsep dasar apabila pembelajaran
didukung dengan media konkret dan strategi yang bervariasi. Penggunaan pendekatan
visual dan konsteksual dapat membantu siswa memperdalam hubungan antara
perpangkatan dan penarikan akar. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi terhadap
pengembangan strategi pembelajaram matematika yang lebih bermakna dan selaras
dengan tahap perkembangan berpikir siswa sekolah dasar.

Abstract: This study aims to analyze sixth-grade elementary students’ understanding of the
concepts of exponents and roots, as well as the difficulties they encounter in applying these concepts.
The research employed a qualitative descriptive method involving 24 sixth-grade students from
Public Elementary School 59 Pekanbaru. Data were collected through observation, written tests, and
semi-structured interviews. The findings reveal that most students understand the basic concept of
exponents but struggle to connect it with roots, particularly in cube root, when guided through
appropiate learning strategies. Students demonstrate better understanding when learning is
supported by concrete media and varied instruvtional methods. The use of visual and contextual
approaches helps them explore the relationship between exponents and roots more effectively.
Therefore, this study contributes to the development of meaningful and student-centered
mathematics learning strategies that align rith the cognitive development of elementary school
students.

PENDAHULUAN
Dalam perspektif filsafat pendidikan matematika, (Mytra dkk., 2023)
menyatakan bahwa matematika berperan sebagai “alat pikir’ untuk
melambangkan algoritma, mengenal pola, symbol, tabel, grafik serta sebagai
“bahasa ilmu” untuk menyampaikan gagasan dan interaksi intelektual. Di sekolah
dasar, pelajaran ini menjadi dasar bagi kemampuan siswa untuk memahami
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berbagai konsep di jenjang berikutnya. Salah satu materi yang diajarkan di kelas
VI adalah perpangkatan dan penarikan akar bilangan. Materi ini penting karena
tidak hanya melatih kemampuan berhitung, tetapi juga membantu siswa
memahami huubungan antara operasi bilangan dan pola matematika (Ghoffar
dkk., 2025).

Meski begitu, kenyataannya masih banyak siswa SD yang kesulitan
memahami konsep perpangkatan dan penarikan akar. Banyak di antara mereka
yang hanya menghafal rumus tanpa tahu maknanya. Akibatnya ketika menghadapi
soal yang sedikit berbeda, mereka bingung dan cenderung salah dalam
menjawab. Selain itu, cara guru mengajar juga sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan siswa memahami materi. penting bagi guru untuk
mengimplementasikan berbagai model dan metode yang menyesuaikan
kebutuhan peserta didik. Rendahnya motivasi belajar matematika juga menjadi
masalah lain. Banyak siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit
dan membosankan, terutama jika hanya berisi angka dan rumus tanpa kaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Karena itu, guru perlu mencari cara agar
pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna, bukan hanya berfokus pada
hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir siswa selama belajar (Witono & Hadi,
2025).

Pembelajaran matematika di SD sebaiknya tidak hanya berfokus pada
kemampuan menghitung, tetapi juga pada pemahaman konsep. Dengan
pemahaman yang kuat, siswa akan mampu menghubungkan pengetahuan lama
dengan hal baru sehingga belajar menjadi lebih bermakna (Naja & Sao, 2024).
Konsep Perpangkatan dan Penarikan Akar harus diajarkan dengan menyoroti
hubungan kebalikannya agar siswa memahami logika matematis di balik rumus.
Proses ini efektif jika selaras dengan tahapan kognitif siswa. Pembelajaran yang
efektif harus mengikuti urutan tahapan reperesentasi kognitif Teori Belajar Bruner
(Rahmania dkk., 2025).

Penggunaan media konkret atau manipulatif sangat penting untuk
menjembatani tahap Enaktif dan Ikonik. Misalnya, media seperti Papan Penarikan
Akar Pangkat Tiga telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
mengenai konsep akar pangkat tiga dan sekaligus meningkatkan motivasi belajar.
Berdasarkan teori dan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
yang bersifat interaktif, visual, dan kontekstual mampu membantu siswa
memahami hubungan antara perpangkatan dan penarikan akar dengan lebih
bermakna. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan matematika di sekolah dasar,
yaitu membentuk siswa yang mampu berpikir logis, kritis, dan kreatif dalam
menyelesaikan masalah (Cahyono dkk., 2024).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam
aktivitas siswa dalam pembelajaran materi penarikan akar dan perpangkatan di
Sekolah Dasar Negeri 59 Pekanbaru. Selain itu, penelitian ini diarahkan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi aktivitas siswa, baik faktor
internal seperti motivasi dan pemahaman konsep, maupun faktor eksternal seperti
strategi pembelajaran guru, penggunaan media, dan kondisi kelas. Penelitian ini
juga bertujuan mengevaluasi sejauh mana metode pembelajaran yang digunakan
guru mampu meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa pada materi
penarikan akar dan perpangkatan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi yang relevan bagi peningkatan kualitas proses
pembelajaran matematika, khususnya dalam mengoptimalkan aktivitas siswa saat
mempelajari konsep penarikan akar dan perpangkatan di tingkat sekolah dasar.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis survei.
Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai
aktivitas belajar siswa pada materi perpangkatan dan penarikan akar di sekolah
dasar. Observasi difokuskan pada interaksi antara siswa dan guru, kerja sama
antarsiswa, serta tingkat keterlibatan siswa selama kegiatan belajar. Selain
observasi, data pendukung juga diperoleh melalui wawancara singkat dengan guru
dan catatan lapangan guna memperkuat hasil pengamatan. Data yang terkumpul
dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menekankan pada pola interaksi dan
bentuk keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung.

Menurut penelitian terkini, desain deskriptif kualitatif bertujuan untuk
menghasilkan gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta, sifat,
dan hubungan antar fenomena sebagaimana terjadi di lapangan. Metode ini
semakin mendapat perhatian karena fleksibilitasnya dalam menggunakan
berbagai teknik pengumpulan data secara kombinatif.

Teknik pengumpulan data meliputi survei, wawancara, dan dokumentasi.
Survei dilakukan secara langsung dalam proses pembelajaran di kelas untuk
mengamati interaksi antara guru dan siswa serta antarsiswa, fokus pada
bagaimana siswa berpartisipasi aktif, bekerja sama, dan menanggapi kegiatan
pembelajaran. Selain itu, wawancara mendalam dilakukan kepada guru serta
beberapa siswa untuk mendapatkan pemahaman mengenai pengalaman belajar,
persepsi, dan tanggapan mereka terhadap proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 59 Pekanbaru pada 24 siswa kelas
V. Materi yang diamati adalah Perpangkatan dan Penarikan Akar pada mata
pelajaran Matematika. Pembelajaran dilakukan dengan pendekatan mandiri
berbasis LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), di mana setiap siswa mengerjakan
lembar kerja secara individu tanpa pembagian kelompok. Berikut tabel 1.1 Hasil
Survei Aktivitas Siswa.
Tabel 1.1 Hasil Survei Aktivitas Siswa

Aspek Aktivitas Jumlah Siswa Persentase (%) Kategori
Siswa Aktif
Mengisi dan 20 siswa 83,3% Sangat baik

mengerjakan LKPD

secara mandiri.

Bertanya kepada 15 siswa 62,5% Cukup
guru terkait

kesulitan konsep.

Fokus belajar dan 21 siswa 87,5% Sangat baik
ketekunan

mengerjakan tugas.

Interaksi  dengan 16 siswa 66,7% Baik
guru (klarifikasi dan

umpan balik).

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa aktif dan
mampu bekerja mandiri dengan baik. Aktivitas tertinggi terdapat pada aspek “fokus
dan ketekunan belajar’ sebesar 87,5%, menunjukkan bahwa pembelajaran
mandiri mendorong tanggung jawab individu terhadap tugasnya.

Untuk mendukung data observasi, peneliti menyebarkan angket kepada
seluruh siswa setelah kegiatan pembelajaran berakhir. Angket ini terdiri dari 10
pernyataan dengan skala Likert 2—2 (2 = sangat tidak setuju, 2 = sangat setuju),
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yang bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap kegiatan belajar
mandiri dengan LKPD.
Tabel 1.2 Hasil Angket Respon Siswa

No Pernyataan Persentase Jawaban Keterangan

1. Saya memahami konsep 91, 7% Sangat Positif
perpangkatan dengan baik.

2. Perpangkatan membantu saya 83,3% Positif
menghitung bilangan besar dengan
lebih mudah.

3.  Saya merasa mudah memahami 79,5% Positif
bentuk pangkat.

4, Kami menjelaskan materi 87,5% Sangat Positif

perpangkatan dengan jelas dan
mudah dipahami.

5. Saya senang mengerjakan soal-soal 80,6% Positif
tentang perpangkatan.
6. Penggunaan contoh nyata (seperti 81,6% Positif

soal cerita) membantu saya
memahami perpangkatan.

7. Saya sering bisa menjawab dari soal 83,3% Positif
yang diberikan.

8. Belajar perpangkatan membuat saya 81,2% Positif
lebih  tertarik  pada  pelajaran
matematika.

9. Saya dapat menjelaskan kembali 80,1% Positif
konsep perpangkatan kepada teman
saya.

10 Latihan soal yang diberikan membantu 87,5% Sangat Positif
saya memahami materi perpangkatan
dengan lebih baik.

Berdasarkan hasil angket, mayoritas siswa memberikan nilai atau umpan
balik yang bersifat positif terhadap proses pembelajaran, khususnya pada aspek
keterlibatan, keaktifan, dan motivasi selama kegiatan belajar. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian terkini yang menunjukkan bahwa keterlibatan siswa baik
secara afektif (perasaan senang dan tertarik) maupun perilaku (keaktifan dalam
kegiatan belajar) memiliki korelasi positif dengan hasil belajar matematika
(Papageorgiou dkk., 2025). Menurut (Kiky Nakesya A.S dkk., 2025), penerapan
Kahoot dalam pembelajaran matematika tidak hanya efektif dalam membantu
siswa memahami konsep perpangkatan, tetapi juga berdampak pada peningkatan
pemahaman terhadap penarikan akar, karena kedua konsep tersebut merupakan
operasi yang saling berkebalikan. Melalui kuis interaktif dan umpan balik langsung,
siswa dapat mengenali kesalahan perhitungan serta memahami bahwa operasi
akar merupakan kebalikan dari perpangkatan. Selain itu, penelitian pada tingkat
sekolah dasar menunjukkan bahwa siswa muda dapat memberikan opini positif
terhadap pembelajaran, yang mencerminkan rasa nyaman dan keterlibatan yang
nyata selama proses belajar (Investigation of the 5th Grade Students’
Engagements in Mathematics Course, 2023). Sementara itu, (Alt, 2023)
menegaskan bahwa penggunaan gamifikasi dalam pembelajaran matematika
mampu meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan siswa. Melalui permainan
edukatif seperti Kahoot atau Quizizz, siswa lebih antusias dalam memahami
konsep sulit, termasuk pemangkatan dan penarikan akar, karena mendapatkan
umpan balik langsung dan pengalaman belajar yang menyenangkan. Namun,
meskipun angket menunjukkan mayoritas respon positif, keterlibatan ini tidak
secara otomatis menjamin bahwa semua siswa mencapai pemahaman konsep
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yang optimal, sehingga data hasil belajar seperti nilai LKPD tetap diperlukan untuk
memastikan kontribusi keterlibatan terhadap pemahaman materi secara nyata.

Perlunya guru tidak hanya memperkenalkan strategi belajar, tetapi juga
membantu siswa memahami alasan mengapa strategi tersebut efektif dan
bagaimana strategi itu dapat membantu mereka dalam jangka panjang (Hartwig &
Rohrer, 2025). Mereka juga menyarankan intervensi yang dapat meningkatkan
penerimaan siswa, seperti memberikan contoh nyata, demonstrasi hasil, atau
dukungan bertahap agar strategi yang menantang seperti interleaving menjadi
lebih mudah diterapkan dan tidak terasa membebani. Menurut (Halawa dkk.,
2024), materi perpangkatan dan penarikan akar merupakan konsep dasar yang
sangat penting dalam pembelajaran matematika karena menjadi fondasi bagi
pemahaman konsep-konsep selanjutnya. Mereka berpendapat bahwa
perpangkatan berfungsi untuk menyederhanakan penulisan serta perhitungan
bilangan melalui pengulangan perkalian, sedangkan penarikan akar merupakan
operasi kebalikan dari perpangkatan yang digunakan untuk menemukan bilangan
asal yang dipangkatkan. Menurut pandangan yang sejalan dengan pendekatan
pembelajaran yang dikemukakan oleh (Artikasari dkk., 2024), materi akar dan
penarikan akar dalam matematika perlu disajikan melalui media dan aktivitas yang
mampu meningkatkan pemahaman konseptual serta keterlibatan siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi mendalam terhadap 24 siswa kelas V SD 59
Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan
keterlibatan aktif dalam pembelajaran materi perpangkatan dan penarikan akar.
Aktivitas belajar yang melibatkan interaksi antar siswa berjalan cukup baik,
terutama saat penggunaan LKPD sebagai media pembelajaran. Keterlibatan siswa
terlihat dari partisipasi mereka dalam bertanya, membantu teman, mengemukakan
pendapat, serta menyelesaikan tugas-tugas dalam LKPD secara aktif. Hasil
angket menunjukkan bahwa mayoritas siswa memberikan respon positif,
menunjukkan bahwa mereka merasa tertarik, termotivasi, dan nyaman selama
proses pembelajaran. Respon positif ini sejalan dengan temuan penelitian terkini
yang menyatakan bahwa keterlibatan siswa, baik secara afektif maupun perilaku,
berperan penting dalam meningkatkan motivasi, minat belajar, dan hasil belajar
matematika. Hal ini menegaskan bahwa penggunaan metode pembelajaran
interaktif seperti LKPD, diskusi kelompok, dan refleksi bersama efektif dalam
membangkitkan minat dan partisipasi siswa.
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